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ABSTRAK

Ismaidar, 2023: “Peran Guru PAIl Dalam Gerakan Literasi Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Dan 11 Kota Banda Aceh (Penelitian di MIN 1 dan
11 Kota Banda Aceh)”, Tesis: Magister Manajemen Pendidikan

Islam, Pembimbing: Dr. H. M. Afif Zamroni,_Lc.. M.E.1
Kata Kunci: Peran Guru, Gerakan Literasi

Penelitian ini berlatar belakang rendahnya literasi baca dan tulis siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan 11 di kota Banda Aceh, perlu mendapatkan
perhatian. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca tulis siswa, salah
satunya yaitu kurangnya refensi atau minimnya buku bacaan baik fiksi maupun non
fiksi yang ada di perpustakaan serta banyaknya buku yang sudah usang tahun
penerbitannya. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk (1) Untuk mengetahui peran
guru PAI dalam gerakan literasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan 11 di kota
Banda Aceh. (2)Untuk mengetahui implikasi gerakan literasi pada siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 dan 11 di kota Banda Aceh.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
1 dan 11 Kota Banda Aceh. Tekhnik pengumpulan data menggunakan Observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala
madrasah, wali kelas v & iv, guru pendidikan agama islam dan peserta didik. Tekhnik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk menguji
keabsahan data adalah triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran guru PAI dalam gerakan
literasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan 11 di kota Banda Aceh terdiri dari Peran
guru sebagai pendidik, Peran guru sebagai pengajar, Peran guru sebagai inisiator,
Peran guru sebagai inspirator, Peran guru sebagai motivator, Peran guru sebagai
fasilitator, Peran guru sebagai pengelola kelas, Peran guru sebagai mediator, Peran
guru sebagai evaluator. (2) implikasi gerakan literasi pada siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 dan 11 di kota Banda Aceh dilakukan beberapa tahapan, yaitu:
Tahap Pembiasaan, Tahap Pengembangan, Tahap Pembelajaran. Pertama, Tahap
Pembiasaan: Diadakannya kunjungan ke perpustakaan Madrasah dan Pembiasaan
morning reading atau membaca tiap pagi yang biasanya dilakukan selama lima belas
atau dua puluh menit sebelum jam pelajaran dimulai. Kedua, Tahap pengembangan;
Pembangunan fisik Madrasah yang kaya akan literasi yaitu pengadaan pelatihan
menulis guru dan siswa dan Pengadaan Tambahan Koleksi Buku Cerita. Ketiga,
Tahap Pembelajaran; Pembelajaran di dalam kelas, Keberadaan pajangan dan
mading di kelas. Dan Pembelajaran di luar kelas atau outdoor Study diantaranya
adalah pembelajaran di perpustakaan Madrasah, perpustakaan keliling dan di luar
lingkungan Madrasah.
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Ismaidar, 2023: "The Role of PAI Teachers in the Literacy Movement at
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This research has a background of low reading and writing literacy of students
at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 and 11 in the city of Banda Aceh, and needs
attention. Many factors cause students' low interest in reading and writing, one of
which is the lack of references or the lack of reading books, both fiction and non-
fiction, in the library as well as the number of books that are out of date. The aims of
this study were (1) to find out the role of PAI teachers in the literacy movement at
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 and 11 in the city of Banda Aceh. (2) To find out the
implications of the literacy movement for students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
and 11 in the city of Banda Aceh.

This research uses a type of qualitative research with a descriptive qualitative
approach. The object of this research was carried out at the State Elementary School
1and 11 in Banda Aceh City. Data collection techniques use observation, interviews
and documentation. Sources of data in this study included the head of the madrasa,
homeroom teachers for grades v & iv, Islamic religious education teachers and
students. The analytical techniques used in this study are data collection, data
reduction, data presentation, drawing conclusions. The triangulation used to test the
validity of the data is technique and source triangulation.

The results of the study show that (1) the role of PAI teachers in the literacy
movement at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 and 11 in Banda Aceh city consists of
the teacher's role as educator, teacher's role as teacher, teacher's role as initiator,
teacher's role as inspiration, teacher's role as motivator , The role of the teacher as a
facilitator, The role of the teacher as a class manager, The role of the teacher as a
mediator, The role of the teacher as an evaluator. (2) the implications of the literacy
movement for students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 and 11 in the city of Banda
Aceh are carried out in several stages, namely: the Habituation Stage, the
Development Stage, the Learning Stage. First, the Habituation Stage: Conducting
visits to the Madrasah library and habituation of morning reading or reading every
morning which is usually done fifteen or twenty minutes before class starts. Second,
the development stage; Literacy-rich Madrasah physical development, namely the
provision of writing training for teachers and students and Procurement of Additional
Storybook Collections. Third, the Learning Stage; Learning in the classroom,
Existence of displays and bulletin boards in class. And learning outside the classroom
or outdoor study includes learning in the Madrasah library, mobile libraries and
outside the Madrasah environment.
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